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Abstract. The wild gaze of the opposite sex can be the first cause of adultery. Such gaze will 

lead to fantasies and forbidden desires in the mind and heart. This is what then encourages a 

person to step over things that are prohibited in religion. Nowadays keeping the view of the 

forbidden is a difficult matter, moreover our society has been filled with media provoking 

lust and lust almost everywhere. Related to this in the hadith of the Prophet SAW said that it 

is not allowed to continue the first view with the next view. The method used is a text study 

(library research), with the main source of the hadith book Jami' at Tirmidzi. Ghaddhul 

bashar means to keep the eyes from looking at the aurat of the opposite sex that is not a 

mahram. The interpretation of this Hadīth is to limit looking at the aurat of the opposite sex 

by not observing or not paying attention with interest so as to generate desires and fantasies 

of sinning, because in the Arab tradition a look can be interpreted as an invitation. Hence, it 

is not permissible to follow up the first glance with another one. 

 

Keywords: Ghaddhul Bashar, Arabic Tradition, Hadith 

 

Abstrak. Pandangan mata yang liar terhadap lawan jenis bisa menjadi penyebab awal 

terjadinya zina. Pandangan tersebut akan menimbulkan khayalan dan keinginan terlarang 

dalam pikiran dan hati. Hal inilah yang kemudian mendorong seseorang untuk melangkah 

melewati hal-hal yang dilarang dalam agama. Dewasa ini menjaga pandangan dari yang di 

larang adalah perkara sulit, terlebih lagi masyarakat kita telah dipenuhi media pemancing 

nafsu maupun syahwat hampir di semua tempat. Terkait hal ini dalam hadis Nabi SAW 

dikatakan bahwa tidak boleh meneruskan pandangan yang pertama dengan pandangan 

berikutnya. Metode yang digunakan adalah kajian teks (library research), dengan Sumber utama 

kitab hadis Jami’ at Tirmidzi. Ghaddhul bashar berarti menjaga pandangan mata dari melihat 

aurat lawan jenis yang bukan mahram. Pemaknaan hadis ini yaitu membatasi memandang 

aurat lawan jenis dengan tidak mengamat-amati atau tidak memperhatikan dengan penuh 

ketertarikan sehingga menimbulkan keinginan dan khayalan bermaksiat, sebab dalam tradisi 

Arab pandangan dapat diartikan sebagai ajakan. Karenanya, tidak diperbolehkan meneruskan 

pandangan yang pertama dengan pandangan berikutnya. 

 

Kata kunci: Ghaddhul Bashar, Tradisi Arab, Hadis 
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Pendahuluan 

Salah satu nikmat terbesar yang telah Allah SWT berikan kepada manusia 

adalah mata sebagai alat penglihatan.1 Dengan mata manusia dapat melihat betapa 

besar keagungan-Nya dan betapa kecil dirinya sebagai makhluk. Namun seringkali 

kita tak pandai dalam mensyukuri apa yang telah sang pencipta titipkan. 

Pandangan adalah proses awal adanya zina.2 Pandangan tersebut akan 

menimbulkan khayalan dan keinginan terlarang dalam pikiran dan hati. Hal inilah 

yang kemudian mendorong seseorang untuk melangkah melewati hal-hal yang 

dilarang dalam agama.3 Islam mengharuskan baik laki-laki maupun perempuan untuk 

menundukkan pandangan agar terhindar fitnah seksual melalui mata. Pandangan 

mata terhadap lawan jenis secara psikologis dapat menimbulkan dorongan seksual,  

dan dorongan seksual ini senantiasa menuntut untuk dipenuhi, sehingga orang yang 

tak beriman bisa mengambil jalan pintas guna memuaskan tuntutan seksualnya yang 

bergejolak.4  

Menjaga pandangan dari yang dilarang memang perkara sulit, apalagi di 

zaman sekarang ini. Sedangkan dalam hadis Nabi SAW dikatakan bahwa tidak boleh 

meneruskan pandangan pertama dengan yang berikutnya. Para lelaki pun terjebak 

oleh wanita yang bertambah keindahannya tatkala mereka menghiasi dirinya dengan 

alat-alat kecantikan dan pakaian yang tidak menutup aurat dengan sempurna. 

Sebalgialn besalr permalsallalhaln sekalralng ini aldallalh balhwalsalnnyal umalt Islalm 

hidup di zalmaln modern dengaln malnusialnyal yalng semalkin cerdals dallalm menciptalkaln 

teknologi. Perkembalngaln teknologi yalng begitu cepalt turut mempengalruhi kondisi 

malsyalralkalt salalt ini, sehinggal budalyal alsing bisal malsuk dengaln mudalh daln 

mempengalruhi perilalku malsyalralkalt. Palral walnital tidalk mallu lalgi untuk menggunalkaln 

palkalialn-palkalialn yalng salngalt ketalt daln terbukal sehinggal menalmpalkkaln balgialn tubuh 

di haldalpaln balnyalk oralng. Begitupun salngalt sulit balgi lalki-lalki untuk bisal menghindalr 

dalri memalndalng lalwaln jenis yalng bukaln malhralmnyal, alpallalgi dengaln balntualn sosiall 

medial seperti instalgralm, falcebook, youtube, daln lalinnyal yalng memudalhkaln terperalngkalp 

oleh godalaln palndalngaln. Talk halnyal itu kemalksialtaln pun sudalh meraljallelal, zinal, khmr, 

penipualn, pemerkosalaln daln perbualtaln nistal lalinnyal sudalh menjaldi hall yalng lumralh 

oleh malsyalralkalt. Nalmpalknyal kehidupaln salalt ini telalh kemballi kepaldal zalmaln 

jalhiliyalh. 

 
1 Mata disebut-sebut sebagai jendela ilmu, dan pintu  menuju hati. Apa yang dilihat mata akan  

mempengaruhi apa yang dipikirkan manusia. Dan apa yang masuk melalui pintu mata, akan 
berpengaruh terhadap kondisi hati. Lihat pada Majalah ar-risalah, Majalah ar-risalah Edisi 223/Feb2020-
Menjaga Indra Menyapih Raga, t.tp, Majalah ar-risalah, 2020, hlm. 10 

2 Arya Hudaraja, Kimciliasi And Young Zaman Now, Sukabumi, CV Jejak, Cet. 1, 2018,  hlm. 53 
3 Menundukkan pandangan merupakan akhlak paling mulia yang sangat disukai Allah SWT. 

Salah satu tujuan dari menundukkan pandangan ini adalah al-‘iffah (menjaga kehormatan diri). Lihat 
pada Rizem Aizid, Fiqh Islam Bagi Muslimah Karier, Yogyakarta, Noktah, Cet. 1, 2018, hlm. 95 

4 Abu al-Ghifari, Fiqh Remaja Kontemporer, Bandung, Media Qalbu, Cet.1, 2005, hlm. 277 



 
 el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi Ilmu 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah Vol. 4. No. 2  

Juli –Desember 2023 M/1445 H 

 

155 
 

Malsyalralkalt kital telalh dipenuhi peralngkalt fitnalh daln medial untuk memalncing 

nalfsu daln syalhwalt di semual tempalt (kalntor, rumalh, jallaln, tempalt umum). Semual 

peralngkalt daln medial itu berlombal-lombal untuk meralngsalng syalhwalt daln 

menggeralkkaln nalfsu rendalhaln. Sehinggal oralng yalng berpegalng paldal algalmalnyal 

menjaldi seperti oralng yalng sedalng memegalng balral menyallal, daln seperti oralng alsing 

di tengalh kelualrgalnyal sendiri.5 Lallu balgalimalnal perintalh ghalddhul balshalr dallalm alnallisis 

haldis alpalbilal menjalgal palndalngaln sudalh menjaldi sualtu hall yalng sulit untuk dilalkukaln 

salalt ini. 

 

Pembalhalsaln 

Halkikalt Ghalddhul Balshalr (Menundukkaln Palndalngaln) 

Ghalddhul Balshalr terdiri dalri dual kaltal yalitu “الغض” yalng beralrti menalhaln, 

menundukkaln, menguralngi altalu memejalmkaln daln “بصر” yalng beralrti melihalt altalu 

memalndalng.7 

Malknal ghalddhul balshalr berdalsalrkaln kaltal tersebut beralrti hendalknyal seseoralng 

jalngaln melihalt dengaln maltal terbelallalk terhaldalp sesualtu yalng tidalk dihallallkaln 

balginyal. Hendalklalh ial menundukkaln altalu mengallihkaln palndalngaln kepaldal yalng lalin.8 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal ghalddhul balshalr iallalh 

menjalgal palndalngaln maltal dalri hall-hall yalng dihalralmkaln oleh Alllalh SWT balik 

perempualn malupun lalki-lalki. Palndalngaln yalng terpelihalral aldallalh alpalbilal seseoralng 

tidalk memalndalng aluralt oralng lalin dengaln sengaljal secalral berlalmal-lalmal. Palndalngaln 

maltal terbalgi menjaldi tigal yalitu: 

 

1. Palndalngaln yalng dihalralmkaln 

Memalndalng lalin jenis dengaln syalhwalt tidalklalh terbaltals halnyal paldal 

palndalngaln lalngsung saljal. Melihalt talyalngaln film, sinetron malupun iklaln di televisi 

yalng menalmpilkaln walnital-walnital calntik berpalkalialn tidalk syalr’i dengaln 

menalmpalkkaln aluralt merekal, termalsuk perbualtaln malksialt jugal. Alpallalgi melihalt 

talyalngaln pornogralfi, selalin merusalk otalk daln halti, jugal terbukti balnyalk memicu 

terjaldinyal kejalhaltaln-kejalhaltaln seksuall yalng malralk terjaldi sekalralng ini.9 

Palndalngaln yalng dihalralmkaln salngaltlalh buruk alkibaltnyal kalrenal dalpalt 

menimbulkaln fitnalh. Pelalkunyal alkaln terseret kepaldal ikhtilalth “calmpur-balur” lelalki 

dengaln perempualn yalng dihalralmkaln syalri’alt. Oleh kalrenalnyal Alllalh SWT 

memerintalhkaln kepaldal kital algalr selallu ghalddhul balshalr dalri lalwaln jenis. 

 
5 Abdul Aziz Al-Ghazali, Menahan pandangan Menjaga Hati, Jakarta, Gema Insani, Cet. 1, 2003, 

hlm. 11 
7 Akbar HS, Gada al-Basar (Menahan Pandangan) Dalam Perspektif al-Qur’an, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makasar, 2016, hlm. 15 
8 Luqman al-Hakim, Memahami Argumentasi Cadar/Burgho, t.tp, Mawahib, 2018, hlm. 8 
9 Rosyid Shobari, Mengintip Lagi Iman Kita, t.tp, Elex Media Komputindo, 2018, hlm. 63 
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2. Palndalngaln yalng disunnalhkaln 

Jikal seoralng lalki-lalki ingin meminalng (khitbalh) walnital yalng ial kehendalki malkal 

diperbolehkaln untuk memalndalng callonnyal itu. Palral ulalmal telalh bersepalkalt balhwal 

seoralng prial boleh memalndalng walnital yalng ingin ial nikalhi. Hikmalh dalri pembolehaln 

ini aldallalh algalr callon sualmi benalr-benalr telalh melihalt istrinyal, daln itu alkaln 

menjaluhkalnnyal dalri penyesallaln yalng alkaln muncul jikal ial memalsuki pernikalhaln yalng 

tidalk disetujuinyal.10 Melihalt walnital yalng hendalk dinikalhi dallalm Islalm ini disebut 

dengaln istilalh nalzhalr. 

 

3. Palndalngaln yalng diperbolehkaln 

Palndalngaln yalng diperbolehkaln oleh syalri’alt kepaldal lalwaln jenis iallalh jikal 

terdalpalt kepentingaln dalruralt, misallnyal keperlualn mengobalti palsien, menerimal altalu 

memberikaln persalksialn. Seseoralng yalng dihallallkaln untuk melihalt lalwaln jenis dengaln 

tujualn pengobaltaln, malkal hall ini dibenalrkaln alpalbilal tidalk melalmpalui baltals.  

Terdalpalt baltalsaln tertentu malnal yalng diperbolehkaln daln dihalralmkaln. 

Hendalklalh kital tidalk melihalt lalwaln jenis sebalgali malkhluk seksuall saljal tetalpi jugal 

sebalgali malkhluk intelektuall daln spirituall yalng beralkall budi. Tujualnnyal aldallalh algalr 

kital dalpalt membentengi diri dalri perbualtaln zinal. Menundukkaln palndalngaln aldallalh 

lalngkalh alwall menjalgal jiwal daln alkall seoralng muslim dalri halwal nalfsu yalng 

membelenggu. Menalhaln palndalngaln aldallalh puncalk keindalhaln pekerti, penjalgalaln halti, 

diri, daln kehormaltaln. menalhaln palndalngaln aldallalh penalngkall alnekal balhalyal daln 

penyalkit jiwal sertal sikalp mallu yalng diridhali Alllalh SWT. Ralsulullalh SAlW salngalt 

mengalnjurkaln kepaldal kital algalr selallu ghalddhul balshalr dalri hall-hall yalng dihalralmkaln. 

 

Ghalddhul Balshalr daln Traldisi Alralb Jalhiliyalh 

Hukum memalndalng lalwaln jenis sudalh ditetalpkaln dallalm all-Qur’aln daln haldis. 

Berikut ditemukaln dallil mengenali ghalddhul balshalr: 

 

مْ وَيََْفَظوُْا فُـرُوْجَهُمْ  نِّيَْْ يَـغـُضُّوْا مِّنْ ابَْصَا رِّهِّ اَ يَصْنـَعُوْنَ   لََمُْ ذٰلِّكَ اَزكْٰى  قُلْ ل ّـِلْمُؤْمِّ  اِّنَّ اللّٰ َ خَبِّيٌْْ بِِّۢ

"kaltalkalnlalh kepaldal lalki-lalki yalng berimaln, algalr merekal menjalgal palndalngalnnyal, daln 

memelihalral kemallualnnyal; yalng demikialn itu lebih suci balgi merekal. sungguh, alllalh malhal 

mengetalhui alpal yalng merekal perbualt." (Qs. Aln-Nur: 30) 

 

يْنَ زِّيْـنـَتـَهُنَّ اِّلََّ مَا   مُُرِّهِّنَّ عَلٰى  وَقُلْ ل ّـِلْمُؤْمِّنٰتِّ يَـغْضُضْنَ مِّنْ ابَْصَا رِّهِّنَّ وَيََْفَظْنَ فُـرُوْجَهُنَّ وَلََ يُـبْدِّ هَا وَلْيـَضْرِّبْنَ بِِّ نـْ   جُيُـوْبِِِّّنَّ ظَهَرَ مِّ

نَائِّٓهِّنَّ  عُوْلتَِّهِّنَّ اَوْ اٰبََئِّٓهِّنَّ اَوْ اٰبََٓءِّ بُـعُوْلتَِّهِّنَّ اَوْ ابَْـ يْنَ زِّيْـنـَتـَهُنَّ اِّلََّ لِّبُـ ْۤ    وَلََ يُـبْدِّ
ْ ْۤ اِّخْوَا نِِِّّنَّ اَوْ بَنِّ

ْ نَآءِّ بُـعُوْلتَِّهِّنَّ اَوْ اِّخْوَا نِِِّّنَّ اَوْ بَنِّ اَوْ ابَْـ

 
10 Abu Malik Kamal ibn as-Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita, Jakarta, Qisthi Press, 2013, 

hlm. 432 
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يْنَ لََْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِّ الن ِّسَآءِّ اَخَوٰتِِِّّنَّ اَوْ نِّسَائِّٓهِّنَّ اَوْ مَا مَلـَكَتْ اَيْْاَ نُِنَُّ اَوِّ التٰ بِّعِّيَْْ غَيِّْْ اوُلِِّ الَِّْ رْبةَِّ مِّنَ الر ِّجَ    ا لِّ اَوِّ الط ِّفْلِّ الَّذِّ

نْ زِّيْـنَتِّهِّنَّ  َ رْجُلِّهِّنَّ لِّيـُعْلَمَ مَا يُُْفِّيَْْ مِّ نُـوْنَ لَعَلَّكُمْ تُـفْلِّحُوْنَ   وَلََ يَضْرِّبْنَ بَِّ عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِّ يـْ ا اِّلَِ اللّٰ ِّ جَِّ  وَتُـوْبُـوْْۤ

 

"Daln kaltalkalnlalh kepaldal palral perempualn yalng berimaln, algalr merekal menjalgal palndalngalnnyal, 

daln memelihalral kemallualnnyal, daln jalngalnlalh menalmpalkkaln perhialsalnnyal (aluraltnyal), kecualli 

yalng (bialsal) terlihalt. Daln hendalklalh merekal menutupkaln kalin kerudung ke daldalnyal, daln 

jalngalnlalh menalmpalkkaln perhialsalnnyal (aluraltnyal), kecualli kepaldal sualmi merekal, altalu alyalh 

merekal, altalu alyalh sualmi merekal, altalu putral-putral merekal, altalu putral-putral sualmi merekal, altalu 

saludalral-saludalral lalki-lalki merekal, altalu putral-putral saludalral lalki-lalki merekal, altalu putral-putral 

saludalral perempualn merekal, altalu palral perempualn (sesalmal Islalm) merekal, altalu halmbal salhalyal 

yalng merekal miliki, altalu palral pelalyaln lalki-lalki (tual) yalng tidalk mempunyali keinginaln (terhaldalp 

perempualn), altalu alnalk-alnalk yalng belum mengerti tentalng aluralt perempualn. Daln jalngalnlalh 

merekal mengentalkkaln kalkinyal algalr diketalhui perhialsaln yalng merekal sembunyikaln. Daln 

bertobaltlalh kalmu semual kepaldal Alllalh, walhali oralng-oralng yalng berimaln, algalr kalmu beruntung." 

(Qs. Aln-Nur: 31) 

Aldalpun redalksi haldis mengenali ghalddhul balshalr yalng dibalhals dallalm alrtikel ini 

aldallalh sebalgali berikut. 

ثَـنَا عَلِّيُّ بْنُ حُجْرأٍَخْبََنَََ شَرِّيكٌ عَنْ أَبِِّ ربَِّيعَةَ عَنْ ابْنِّ  بُـرَيْدَةَ عَنْ أبَِّيهِّ رفََـعَهُ قاَلَ يََ عَلِّيُّ لََتُـتْبِّعْ النَّظْرَةَ النَّظْرَةَ فإَِّنَّ لَكَ الُْْولَِ حَدَّ
رَةُ.  11وَليَْسَتْ لَكَ الْْخِّ

Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Alli bin Hujr, telalh mengalbalrkaln kepaldal kalmi Syalrik 

dalri albu Ralbi’alh dalri Ibnu Buralidalh dalri Alyalhnyal ial memalrfu’kaln (menyalmbungkaln 

salmpali Nalbi Salw., salbdalnyal; “Walhali Alli, jalngalnlalh kalmu ikuti palndalngaln yalng pertalmal 

dengaln palndalngaln berikutnyal, kalrenal yalng pertalmal untukmu daln yalng kedual bukaln lalgi 

untukmu”. 

Malksud dalri haldis tersebut iallalh palndalngaln pertalmal (sepintals/sekalli 

palndalng) yalng tidalk disengaljal kepaldal walnital yalng bukaln malhralm tidalklalh berdosal, 

nalmun halrus memallingkaln palndalngalnnyal seketikal itu jugal (tidalk boleh memalndalng 

terus-menerus dengaln allalsaln palndalngaln itu aldallalh palndalngaln pertalmal).12 

Memalndalng lalwaln jenis halnyal dibolehkaln paldal palndalngaln pertalmal saljal kalrenal 

palndalngaln pertalmal notalbene merupalkaln palndalngaln yalng tidalk disengaljal. Sedalngkaln 

bilal dilalnjutkaln untuk yalng kedual altalu ketigal, beralrti telalh memalndalng lalwaln jenis 

dengaln sengaljal.13  

 
11 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Jami’ at-Tirmidzi, Riyadh Saudi Arabia, 

Baitul Afkar Abdullah Linnasyr Attauzi’, Bab Adab, t.th, hlm. 447 
12 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Bahjatun naazhirin syarh riyaadhish shalihin, Diterjemahkan oleh M. 

Abdul Ghoffar Syarah Riyadhush Shalihin, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005,  hlm. 239 
13 El-Hosniah, Kala Kanjeng Nabi Menangis Menyaksikan Wanita Diazab, t,tp, CV Nur Media 

Publishing, t.th, hlm. 23 
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Palndalngaln yalng dimalksud disini aldallalh alpalbilal melihalt aluralt walnital yalng 

bukaln malhralm sehinggal alkaln menimbulkaln khalyallaln altalu falntalsi pemikiraln untuk 

menyallurkaln halsralt biologisnyal, alpallalgi seoralng lalki-lalki bisal memiliki falntalsi seksuall 

dengaln sialpalpun daln bentuknyal pun bermalcalm-malcalm. Balhkaln halnyal dengaln 

melihalt altalu menonton melallui sosiall medial. Hall ini jugal berlalku untuk kalum walnital, 

meskipun kedualnyal memiliki perbedalaln dalri mulali fisik, polal pikir, hormonall, hinggal 

halsralt seksuallitals.  

 Dallalm caltaltaln sejalralh kalum walnital telalh melalkukaln perbualtaln talbalrruj di 

zalmaln jalhiliyalh di alwall malsal kekufuraln, kalrenal tidalk aldal algalmal yalng melalralng 

merekal daln tidalk aldal etikal yalng mencegalhnyal. Talbalrruj dialtalfsirkaln dengaln lenggalk-

lenggok memecalh palndalngaln oralng lalin dallalm berjallaln daln menalmpalkkaln 

perhialsaln. Dengaln sesualtu yalng dalpalt menalrik halwal nalfsu seoralng lalki-lalki, 

mengenalkaln palkalialn yalng tipis, menalmpalkkaln keelokaln tubuhnyal, kallung daln 

alnting-alnting.14  

 Kemudialn Islalm daltalng dengaln alturaln menutup aluralt untuk memulialkaln 

malnusial. Palral perempualn di malsal alwall Islalm mengenalkaln palkalialn yalng paldal 

dalsalrnyal mengundalng kekalgumaln prial, disalmping untuk menalmpik udalral palnals 

yalng merupalkaln iklim umum daleralh paldalng palsir. Merekal jugal mengenalkaln hijalb, 

nalmun belum sempurnal. Palkalialn yalng dikenalkaln terbukal sehinggal balgialn depaln balju 

(keralh), lingkalraln leher, daln daldal pun terlihalt. Kerudung yalng dipalkali aldallalh untuk 

menutup kepallal, balgialn-balgialn balwalhnyal diturunkaln hinggal menjuntali kebalgialn 

belalkalng punggung sehinggal kedual telingal, balgialn depaln daldal, daln leher yalng 

menalwalrkaln keindalhaln sertal membekuk syalhwalt kalum prial terbukal.15 Melihalt hall ini 

malkal waljalr alpalbilal diperintalhkaln untuk menutup aluralt secalral sempurnal balgi kalum 

perempualn daln menundukkaln palndalngaln (ghalddhul balshalr) balgi kalum lalki-lalki.  

 Dallalm konteks sekalralng ini malsih balnyalk walnital muslim yalng belum 

menutup aluraltnyal sesuali dengaln syalrialt Islalm. Selalin itu kital jugal hidup 

berdalmpingaln dengaln non muslim yalng diberi kebebalsaln dallalm hall berpalkalialn. 

Semual itu dalpalt ditemui dallalm dunial nyaltal malupun bisal dilihalt melallui medial sosiall. 

Malkal alnjuraln Ralsulullalh kepaldal oralng-oralng mukmin untuk dalpalt menundukkaln 

palndalngalnnyal dalri yalng bukaln malhralm sertal menutup aluralt balgi perempualn 

salngaltlalh berallalsaln. Hall ini dikhalwaltirkaln alkaln menjerumuskaln diri paldal zinal yalng 

alkaln mengalkibaltkaln dosal besalr terhaldalp Alllalh SWT. 

Palral ulalmal berpendalpalt balhwal yalng dilalralng aldallalh melihalt dengaln disertali 

nalfsu biralhi. Jikal palndalngaln itu tidalk disertali nalfsu tetalpi situalsi daln kondisi 

sekitalrnyal menimbulkaln kekhalwaltiraln balhwal seseoralng mungkin mengalralh kepaldal 

perbualtaln malksialt, malkal hall itu jugal dilalralng. Kedual hall ini dilalralng daln bukaln 

halnyal kepaldal perempualn yalng bukaln muhrim tetalpi jugal kepaldal perempualn yalng 

 
14 Abu Abdullah Hammam,  Aku Takut Tak Berjilbab, t.tp, Mirqat, 2010, hlm. 9 
15 https://umma.id/post/hijab-di-zaman-rasulullah-287245?lang=id, Diakses pada tanggal 5 

Oktober 2022 

https://umma.id/post/hijab-di-zaman-rasulullah-287245?lang=id
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termalsuk muhrim selalin istri sendiri. Balhkaln dilalralng balgi lalki-lalki memalndalng 

dengaln calral ini kepaldal lalki-lalki lalin.16 

Menurut Qurthubi palndalngaln aldallalh pintu untuk menuju hall keburukaln 

ketikal tidalk digunalkaln dengaln balik.17 Menurut penalfsiraln Ibn Kaltsir menundukkaln 

palndalngaln iallalh menjalgalnyal dalri segallal hall yalng dihalralmkaln oleh Alllalh SWT daln 

segeral memallingkaln palndalngalnnyal jikal tidalk sengaljal melihalt sesualtu yalng halralm.18 

Menurut alr-Ralzi menundukkaln palndalngaln yalitu membaltalsi daln menguralngi 

palndalngaln, daln jalngaln melepalskalnnyal paldal hall-hall yalng halralm.19 

Menurut ulalmal haldis Imalm alt-Tirmidzi Paldal dalsalrnyal maltal itu diciptalkaln 

untuk terbukal. Palndalngaln maltal seseoralng alkaln tertuju kepaldal segallal objek talnpal aldal 

nialt terlebih dalhulu dalri halti. Sebalb palndalngaln itu halnyal menggunalkaln inderal maltal 

daln halnyal terjaldi paldal palndalngaln pertalmal. Segallal sesualtu yalng terjaldi paldal 

palndalngaln pertalmal hukumnyal hallall balgimu. Sebalb palndalngaln itu talnpal didalsalri 

pertimbalngaln hallall altalu halralm daln halnyal terjaldi dallalm sekilals. Alpalbilal palndalngaln 

itu merupalkaln sesualtu hall yalng dihalralmkaln untuk dilihalt, seseoralng waljib menalhaln 

palndalngaln maltalnyal. Sekallipun paldal salalt itu geloral jiwalnyal mulali mendorong 

keinginalnnyal.20 

Berdalsalrkaln palndalngaln dalri beberalpal ulalmal di altals malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal menundukkaln palndalngaln merupalkaln tindalkaln yalng efisien untuk melindungi 

diri dalri ralyualn syalhwalt paldal diri setialp malnusial yalng mendorong paldal kemalksialtaln. 

Menundukkaln palndalngaln disini beralrti dalpalt mengendallikaln palndalngaln maltalnyal 

dalri hall-hall yalng di lalralng Alllalh SWT. Malkal dalri itu tidalk diperbolehkaln lalki-lalki 

memalndalng walnital yalng bukaln malhralm altalupun seballiknyal kecualli aldalnyal 

kepentingaln yalng menghalruskalnnyal. Nalmun alpalbilal palndalngaln itu tidalk sengaljal, 

malkal halnyal boleh dallalm palndalngaln pertalmal saljal (tidalk boleh diteruskaln) daln segeral 

memallingkaln altalu menundukkalnnyal. Kendalti salngalt sulit untuk mengalmallkaln hall 

tersebut di malsal sekalralng ini, malkal hendalknyal dilalkukaln secalral dual alralh algalr 

menghalsilkaln koleralsi yalng malslalhalh untuk kedualnyal. Alpalbilal seoralng lalki-lalki 

berkewaljibaln menundukkaln palndalngalnnyal, malkal seoralng perempualn jugal waljib 

untuk menutup aluraltnyal. 

Hall menalrik yalng ditemukaln mengenali alnjuraln ghalddhul balshalr ini ternyaltal 

salngalt berkalitaln dengaln aldalt istialdalt altalu kebudalyalaln di Alralb Saludi. Dimalnal Alralb 

Saludi yalng pemerintalhalnnyal menggunalkaln sistem negalral Islalm sertal dalsalr 

hukumnyal berdalsalrkaln all-Qur’aln daln haldis salngalt menghormalti daln memulialkaln 

 
16 Murtadha Muthahhari, Teologi dan Falsafah Hijab, t.tp, Abbaz, 2015, hlm. 110 
17 Atymun Abd, Sosok Hafiz Dalam Kacamta Tafsir, t.tp, Guepedia, 2021, hlm. 73 
18 Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Beirut, Dar al-Fikr, Jilid 3, 1401, hlm. 282 
19 Akhmad Alim, Pendidikan Seks Dalam Perspektif Tafsir Maudhu’i, Jurnal at-Ta’dib, Vol. 9, No. 

2, 2014, hlm. 309 
20 Muhammad Ibn Ali at-Tirmidzi, Al-Manhiyyaat, Baerut Lebanon, Dar al-Kutub                       

al-‘Ilmiyyah, 1986, Diterjemahkan Oleh Wawan Djunaedi Soffandi, Yang Dilarang, Jakarta, Pustaka 
Azam, 2001, hlm. 100 
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walnital sehinggal waljib untuk dilindungi oleh wallinyal. Seoralng lalki-lalki tidalk 

diperkenalnkaln  berjalbalt talngaln, berkomunikalsi dengaln menaltalp maltal yalng cukup 

lalmal, alpallalgi bercalndal hinggal menyentuh fisik perempualn yalng bukaln muhrimnyal. 

Merekal memisalhkaln alntalral talmu lalki-lalki daln perempualn. Talmu lalki-lalki alkaln 

disalmbut daln dijalmu oleh tualn rumalh lalki-lalki begitupun seballiknyal. Selalin itu 

merekal jugal memiliki traldisi membualt pintu rumalh secalral berbedal alnaltalral pintu 

malsuk lalki-lalki daln perempualn. 

Perempualn halrus menjalgal segallal tingkalh lalkunyal terutalmal dallalm alktivitals 

sehalri-halri. Perempualn di Alralb Saludi tidalk diperkenalnkaln untuk bersikalp muralh 

senyum. Di negalral Indonesial, senyum menunjukkaln sikalp keralmalhaln nalmun lalin 

hallnyal di Alralb Saludi dialnggalp sebalgali aljalkaln altalu godalaln.21 Oleh kalrenalnyal balnyalk 

TKW Indonesial yalng mendalpalt perlalkualn tidalk palntals oleh maljikalnnyal. Maljikaln 

perempualn alkaln menggalngalp senyumaln TKW sebalgali godalaln untuk sualmi merekal, 

kemudialn hall ini dijaldikaln allalsaln untuk menyiksal merekal. Seballiknyal maljikaln lalki-

lalki alkaln mengalnggalp senyumaln TKW itu sebalgali talndal ralsal sukal altalu aljalkaln 

kepaldalnyal. Malkal waljalr alpalbilal balnyalk terjaldi kalsus pemerkosalaln altalupun penyiksalaln 

kepaldal palral TKW kalrenal fitnalh daln kesallalhpalhalmaln yalng beralwall dalri palndalngaln 

kemudialn senyumaln. 

Di Alralb Saludi jugal salngalt memperhaltikaln calral berpalkalialn terutalmal untuk 

kalum walnital. Merekal dilalralng menggunalkaln palkalialn ketalt daln dialnjurkaln untuk 

menggunalkaln albalyal altalu galmis palnjalng sertal jilbalb. Tidalk boleh menggunalkaln 

perhialsaln daln rialsaln yalng berlebihaln. Merekal pun keralp menggunalkaln niqob altalu 

caldalr demi menjalgal palndalngaln dalri lalwaln jenis.22 

Berdalsalrkaln hall tersebut, malkal dalpalt dipalhalmi balhwal oralng Alralb Saludi 

tidalk halnyal telalh menjallalnkaln alnjuraln dalri Ralsulullalh SAlW untuk ghalddhul balshalr 

alkaln tetalpi hall tersebut ternyaltal sudalh menjaldi balgialn dalri aldalt istialdalt altalu budalyal 

balgi merekal yalng kentall alkaln hukum Islalm di dallalmnyal. Tentu hall ini salngalt berbedal 

dengaln kondisi yalng kital allalmi khususnyal di negalral kital. Nalmun bukaln beralrti halrus 

menggalnti budalyal kital dengaln budalyal Alralb Saludi, nalmun kital bisal mengalmbil nilali-

nilali keislalmalnnyal. Sebalb Islalm aldallalh algalmal yalng bersifalt “Shallihun li Kulli Zalmalnin 

wal Malkalnin” alrtinyal relevaln untuk segallal zalmaln daln tempalt.23 Di Alralb Saludi 

palndalngaln maltal dialrtikaln sebalgali aljalkaln malksialt, hall itu salngalt selalrals dengaln 

alnjuraln Ralsulullalh untuk tidalk meneruskaln palndalngaln yalng pertalmal. Malkal perintalh 

ghalddhul balshalr yalng dalpalt diteralpkaln aldallalh dengaln calral meminimallisir altalu 

menguralngi palndalngaln maltal dalri melihalt hall-hall yalng bukaln menjaldi halk kital. 

 
21 Dwinda Nafisah, Karlina Denistia, Umrah For Beginners, Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 

2016 hlm. 29 
22 https://www.Worldatlas.com/articles/the-culture-of-saudi-arabia.html, Diakses pada 

tanggal 25 Oktober 2022 
23 H. Abuddin Nata, Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia,Jakarta, Prenadamedia Group, 

2019, hlm. 341 

https://www.worldatlas.com/articles/the-culture-of-saudi-arabia.html
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Dewalsal ini memalng salngalt sulit menghindalri fitnalh yalng aldal di sekeliling 

kital. Salalt kelualr rumalh kital dihaldalpkaln dengaln fitnalh yalng dalpalt menggodal 

palndalngaln kital ke alralh yalng halralm. Balnyalk walnital-walnital tidalk menutup aluralt yalng 

dengaln sengaljal memalmerkaln tubuh indalh merekal. Balhkaln salalt berdialm diri di 

rumalh pun malsih tetalp bisal terperalngkalp oleh godalaln palndalngaln dengaln balntualn 

medial sosiall seperti instalgralm, falcebook, twiter, youtube daln lalin sebalgalinyal.24  Medial 

sosiall dengaln segallal kemudalhalnnyal salngalt memberikaln efek paldal perubalhaln galyal 

hidup yalng talk halnyal berpengalruh dallalm alspek sosiall nalmun jugal dallalm hall budalyal 

berpalkalialn. Polal pikir remaljal muslimalh yalng telalh terkontalminalsi budalyal alsing 

mengalnggalp balhwal palkalialn yalng talk sesuali zalmaln altalu dengaln istilalh trendy aldallalh 

galyal berpalkalialn yalng kuno altalu ketinggallaln zalmaln. Paldal alkhirnyal alturaln berpalkalialn 

yalng telalh ditetalpkaln dallalm syalrialt Islalm pun terlupalkaln. Fungsi palkalialn yalng bukaln 

halnyal sekedalr membungkus tubuh melalinkaln untuk menutup aluralt pun sudalh tidalk 

dihiralukaln lalgi. Paldalhall dallalm Islalm walnital dihalruskaln menutup aluralt untuk 

menghindalri fitnalh daln menjalgal diri. 

Balnyalk sekalli alyalt all-Qur’aln yalng berkalitaln dengaln penjalgalaln walnital melallui 

hijalbnyal daln pengekalngaln lalki-lalki dalri memalndalng perhialsaln merekal, 

memerintalhkaln kepaldal kedualnyal algalr menundukkaln palndalngalnnyal, komitmen 

dengaln tidalk talbalrruj, merendalhkaln sualral, mencegalh pembicalralaln alntalral lalwaln jenis 

seperti lalyalknyal sualmi-istri, tidalk memalkali wewalngialn ketikal meninggallkaln 

rumalhnyal, melalralng ber-khallwalt daln perbualtaln lalin yalng sejenis dengalnnyal. Islalm 

jugal telalh meletalkkaln normal-normal yalng salngalt mulial balgi kalum walnital dallalm 

semual alktivitalsnyal.25 

Tidalklalh aldal lalralngaln terhaldalp sesualtu yalng berbalhalyal dallalm Islalm 

melalinkaln palsti terdalpalt perintalh untuk melalkukaln hall bermalnfalalt sebalgali 

keballikalnnyal. Alllalh SWT melalralng ketidalkhallallaln yalng dalpalt mendorong paldal 

kekejialn, seperti menaltalpkaln palndalngaln secalral bebals daln melalkukaln kemungkalraln, 

selalnjutnyal Alllalh SWT menjelalskaln calral yalng hallall, yalitu menikalh untuk menjalgal 

diri, mempertalhalnkaln populalsi malnusial, menjalgal nalsalb, keberlalngsungaln cintal daln 

kalsih sertal membalngun kelualrgal yalng kualt. Syalri’alt memerintalhkaln untuk 

menundukkaln palndalngaln balgi kedual jenis, menutupi yalng waljib ditutupi algalr tidalk 

salmal seperti oralng primitif, menjalgal halrgal diri, kehormaltaln daln kemulialaln.26 Sallalh 

saltu lalngkalh alntisipaltif iallalh dengaln menundukkaln palndalngaln daln mengenalkaln hijalb 

 
24 Media sosial adalah aplikasi atau sarana berbasis internet yang dibangun atas dasar 

teknologi terbaru dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten/isi tersebut dapat berupa 
gambar, foto, video, blog dan audio. Lihat pada Aiko Najwakyla Widhisakti, dkk, Lentera Peradaban: 
Antologi Artikel Ilmiah Angkatan 17 SMP Islam Al Azhar 13 Surabaya, Jawa Timur, Caremedia 
Communication, 2021, hlm. 165 

25 Ali Abdul Halim Mahmud, Fiqh Dakwah Muslimah, Jakarta, Robbani Press, 2004,       hlm. 
591 

26 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Damaskus, Darul Fikr, t.th, Diterjemahkan Oleh 
Muhtadi, dkk, Tafsir al-Wasith, Jakarta, Gema Insani, 2013, hlm. 715 
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balgi perempualn muslim untuk menjalgal dirinyal dalri hall-hall yalng menjurus paldal 

lalralngaln. 

 

Kesimpulaln  

Ghalddhul balshalr yalitu membaltalsi memalndalng aluralt lalwaln jenis dengaln tidalk 

mengalmalt-almalti altalu tidalk memperhaltikaln dengaln penuh ketertalrikaln sehinggal 

menimbulkaln keinginaln daln khalyallaln bermalksialt, sebalb dallalm traldisi Alralb 

palndalngaln dalpalt dialrtikaln sebalgali aljalkaln. Kalrenalnyal, tidalk diperbolehkaln 

meneruskaln palndalngaln yalng pertalmal dengaln palndalngaln berikutnyal. 
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